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ABSTRAK

Intan Josi Ramadhani (18053107)  Analisis Hipotesis Kuznets pada
Pertumbuhan Ekonomi dan Disparitas
Pendapatan kabupaten/kota di Provinsi
Sumatera Barat

Pembimbing Dr. Marwan S.Pd., M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan ekonomi dan
disparitas pendapatan dan hipotesis Kuznets di Provinsi Sumatera Barat tahun
2012-2021 dengan menggunakan dua analisis yaitu Indeks Williamson dan
Korelasi Pearson.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa (1) Perbedaan pola ekonomi
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat yaitu antara Padang, Padang Panjang,
dan Bukittinggi merupakan daerah yang masuk dalam kriteria kabupaten/kota
yang mengalami pertumbuhan ekonomi maju dan cepat. Sementara itu, wilayah
Pesisir Selatan masuk dalam kriteria wilayah yang relatif masih berkembang (2)
Provinsi Sumatera Barat terus mengalami peningkatan ketimpangan dalam kurun
waktu 2012 hingga 2021 menunjukkan angka rata-rata sebesar 0,277 yang
cenderung mengalami peningkatan signifikan setiap tahunnya (3) Korelasi
Pearson menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan disparitas pendapatan di
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat memiliki hubungan negatif yang kuat
dengan nilai -0,842 dan (4) Hipotesis Kuznets kurva “U Terbalik™ tidak berlaku di
Provinsi Sumatera Barat tahun 2012 sampai dengan tahun 2021.

Kata kunci : pertumbuhan ekonomi, disparitas pendapatan, hipotesis
Kkuznets, sumatera barat



ABSTRACT

Intan Josi Ramadhani (18053107)  Kuznets Hypothesis Analysis on
Economic Growth and Disparity of
Income in Sumatera Barat Province
Supervisor Dr. Marwan S.Pd., M.Si

This study aims to analyze economic growth and income disparity and the
Kuznets hypothesis in West Sumatra Province in 2012-2021 using two analyses,
namely the Williamson Index and Pearson Correlation.

The results obtained show that (1) Differences in district/city economic
patterns in West Sumatra Province, namely between Padang, Padang Panjang,
and Bukittinggi are areas that fall under the criteria for districts/cities
experiencing advanced and fast economic growth. Meanwhile, the Pesisir Selatan
region is included in the criteria for a relatively developing area (2) West
Sumatra Province continues to experience an increase in inequality in the period
2012 to 2021 showing an average figure of 0.277 which tends to experience a
significant increase every year (3) Pearson correlation shows that economic
growth and income disparities in regencies/cities in West Sumatra Province have
a strong negative relationship with a value of -0.842 and (4) the Kuznets
Hypothesis "Inverted U" curve does not apply in West Sumatra Province from
2012 to 2021.

Keywords: economic growth, income disparity, kuznets hypothesis, west
sumatra
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi negara adalah masalah ekonomi jangka panjang.
Pertumbuhan ekonomi juga digunakan sebagai alat ukur untuk melihat dan
menganalisis status perkembangan perekonomian di negara ini. Pertumbuhan
ekonomi dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti di negara maju hal tersebut
bisa bergantung pada produksi dan layanan serta tidak menutup kemungkinan
adanya pinjaman karena hal tersebut sama baiknya dengan investasi (Sukirno,
2008).

Pertumbuhan ekonomi berhubungan dengan proses peningkatan produksi
barang dan jasa. Dalam kegiatan ekonomi pertumbuhan nyata ekonomi ditandai
dengan adanya pembangunan fiskal, produk dan layanan terkait sebuah negara
seperti peningkatan pembuatan produk industri, pembangunan infrastruktur serta
menambah jumlah sekolah. Dalam kegiatan ekonomi masyarakat dapat dikatakan
bahwa pertumbuhan tentang perkembangan satu dimensi terukur dengan
peningkatan produksi dan pendapatan (Mankiw, 2003). Dalam hal ini ada
peningkatan pendapatan nasional yang dinyatakan sesuai dengan nilai Produk
Domestik Bruto (PDB).

Pertumbuhan ekonomi umumnya dimodelkan sebagai fungsi dari modal
fisik, modal manusia, tenaga kerja, dan teknologi. Sederhananya, peningkatan
kuantitas dan kualitas penduduk usia kerja, alat yang dimiliki untuk bekerja, dan

resep yang dimiliki untuk menggabungkan tenaga kerja, modal, dan bahan baku



yang akan mengarah pada peningkatan output ekonomi. Keberhasilan
pembangunan ekonomi suatu negara atau daerah dapat dilihat dari perubahan
struktur perekonomian, pertumbuhan ekonomi, dan semakin rendahnya disparitas
pendapatan (Nuraini, 2017).

Menurut (Shandra, 2012) ketimpangan pendapatan merupakan dimensi
utama stratifikasi sosial dan kelas sosial. Ketimpangan pendapatan dalam suatu
perekonomian adalah ketimpangan yang signifikan dalam distribusi pendapatan
antar individu, kelompok, dan kelas sosial atau negara.

Ketimpangan pendapatan merupakan aspek penting dari stratifikasi dan
kelas sosial. Ketimpangan pendapatan (ketidaksetaraan pendapatan) adalah
tingkat di mana pendapatan total tidak setara antara kelas-kelas populasi. Dalam
banyak kasus ketidaksetaraan ekonomi, kekayaan mengalir ke beberapa individu
yang kaya secara ekonomi.

Ketimpangan pendapatan berkaitan dengan distribusi pendapatan yang
diterima oleh masyarakat suatu negara atau daerah. Jika semakin tinggi
ketimpangan pendapatan suatu daerah maka distribusi pendapatan masyarakatnya
juga semakin tidak merata sehingga dapat menimbulkan adanya kesenjangan
(gap) antar masyarakat dengan tingkat ekonomi yang relatif lebih rendah.

Pertumbuhan ekonomi yang cepat belum tentu dapat meningkatkan
keberhasilan dalam pembangunan karena pertumbuhan ekonomi yang cepat dapat
berdampak terhadap ketimpangan distribusi pendapatan, hal ini terjadi karena

pertumbuhan ekonomi tidak selalu diikuti dengan pemerataan.



Ketika pembangunan ekonomi lebih ditunjukkan untuk pemerataan
pendapatan, maka pertumbuhan ekonomi membutuhkan waktu yang relatif lebih
lama dalam mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Begitupun
sebaliknya, apabila pembangunan lebih difokuskan untuk mencapai tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka akan semakin besar kemungkinan
terjadinya ketimpangan dalam distribusi pendapatan (Kuncoro, 2006).

Produk Domestik Bruto adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara selama periode
waktu tertentu. Salah satu manfaat PDB adalah mengetahui tingkat output bersih
atau nilai tambah oleh semua faktor industri, tingkat pertumbuhan ekonomi dan
pola struktur ekonomi selama periode waktu tertentu untuk suatu negara (BPS,
2020).

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator
ekonomi makro yang dikembangkan untuk menggambarkan peristiwa ekonomi
dalam eksplorasi sumber daya wilayah tersebut dan untuk lebih memahami

hubungan antar transaksi (Silvia et al., 2013).



Tabel 1 PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Provinsi
di Pulau Sumatera Tahun 2012-2016

PDRB ADHK 2010 (Juta Rupiah)

Provinsi
2012 2013 2014 2015 2016
Aceh 47,839.68 126,824.37 482,064.63 | 136,501.71 47,839.68
Sumatera Utara 135,249.59 470,983.51 173,498.75 42,073.52 55,360.74
Sumatera Barat 547,651.82 166,081.68 142,902.00 49,985.15 247,001.67
Sumatera Selatan 174,996.06 136,501.71 44,164.11 220,626.10 | 166,081.68
Riau 326,407.93 42,073.52 52,208.04 298,484.07 | 136,501.71
Kepulauan Riau 506,457.71 49,985.15 232,165.99 | 482,064.63 42,073.52
Jambi 180,952.44 220,626.10 174,959.21 | 173,498.75 49,985.15
Bengkulu 153,881.69 166,081.68 148,448.82 | 142,902.00 | 220,626.10
Bangka Belitung 47,839.68 281,571.01 46,338.43 44,164.11 181,877.67
Lampung 55,360.74 470,983.51 52,699.21 52,208.04 149,111.09

Tabel 2 PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Provinsi
di Pulau Sumatera Tahun 2017-2021

PDRB ADHK 2010 (Juta Rupiah)

Provinsi
2017 2018 2019 2020 2021
Aceh 121,240.98 126,824.37 132,069.62 131,580.97 | 135,249.59
Sumatera Utara 487,531.23 512,762.63 539,513.85 | 533,746.36 | 547,651.82
Sumatera Barat 155,976.49 163,996.19 172,205.57 | 169,416.72 | 174,996.06
Sumatera Selatan 281,571.01 298,484.07 315,464.75 | 315,129.22 | 326,407.93
Riau 470,983.51 482,064.63 495,607.05 | 489,984.31 | 506,457.71
Kepulauan Riau 166,081.68 173,498.75 181,877.67 174,959.21 | 180,952.44
Jambi 136,501.71 142,902.00 149,111.09 148,448.82 | 153,881.69
Bengkulu 42,073.52 44,164.11 46,345.45 46,338.43 47,839.68
Bangka Belitung 49,985.15 52,208.04 53,941.90 52,699.21 55,360.74
Lampung 220,626.10 232,165.99 244.378.31 | 240,293.59 | 247,001.67

Sumber : Data Statistik Provinsi Sumatera Barat




Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa PDRB Provinsi Sumatera Barat
dengan nilai PDRB sebesar 547,651.82 ditahun 2012, 166,081.68 ditahun 2013,
142,902.00 ditahun 2014, 49,985.15 ditahun 2015, 247,001.67 ditahun 2016,
155,976.49. dan pada tabel 2 di tahun 2017 terus meningkat hingga tahun 2019
namun turun sebesar 2,788.85 di tahun 2020 dengan nilai PDRB sebesar
169,416.72 dan kemudian kembali meningkat sebesar 5,579.34 di tahun 2021
dengan nilai PDRB 174,996.06 (trilyun). Sumatera Barat berada di urutan keenam
provinsi di pulau Sumatera sebagai penyumbang bagi perekonomian Indonesia
pada tahun 2021.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu rangkaian proses bagaimana
sebuah perekonomian berkembang dari waktu ke waktu dalam jangka yang cukup
panjang yang didalamnya ada kenaikan atau penurunan ekonomi. Laju
pertumbuhan ekonomi untuk skala nasional dapat ditunjukkan dengan adanya
perubahan Produk Domestik Bruto (PDB) sedangkan untuk skala regional
ditunjukkan oleh perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Harga
PDRB saat ini digunakan untuk menentukan kapasitas dan keekonomian sumber
daya ekonomi suatu negara.

Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada Provinsi
Sumatera Barat menurut lapangan usaha merupakan suatu data yang menjelaskan
pendekatan lapangan usaha yang terbagi dalam beberapa kategori seperti
pertanian, pertambangan dan penggalian, jasa keuangan dan asuransi dan lain-

lain.



Struktur Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sumatera Barat
yang didominasi oleh sektor pertanian dan kehutanan, ketika terjadi penurunan
produksi (PDRB) pada komoditas tertentu akan mengakibatkan berkurangnya
tenaga kerja yang bekerja pada sektor tersebut yang dapat menyebabkan
terjadinya pengangguran. Dari sisi lapangan usaha komponen Produk Domestik
Regional Bruto terjadi penurunan lapangan pada usaha pertanian. Akan tetapi,
sektor penyumbang perekonomian di Provinsi Sumatera Barat yang tertinggi dan
terbanyak menyerap tenaga kerja adalah sektor pertanian dan yang terendah
menyerap tenaga kerja adalah sektor industri.

Untuk mengimbangi Indeks Pembangunan Manusia, industri lebih
dimaksimalkan dalam penyerapan tenaga kerja dan ketersediaan lowongan
pekerjaan untuk mengurangi tingkat pengangguran yang ada. Berdasarkan
informasi dari Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi (Disnakertrans) Provinsi
Sumatera Barat, kurangnya anggaran membatasi ruang dari gerak atau program
pemerintah melakukan pengelolaan balai latihan kerja, peningkatan sarana dan
prasarana pelatihan kerja, penambahan instruktur pelatihan kerja, hingga

peningkatan jumlah pengawas dan mediator ketenagakerjaan.
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Pada Tabel 3 menunjukkan data laju PDRB ADHK 2010 menurut
kabupaten/kota di Sumatera Barat tahun 2012 hingga tahun 2021. Dari tahun
2012-2021 kota Padang menjadi kota dengan PDRB ADHK tertinggi. Dari 19
kabupaten/kota di Sumatera Barat menunjukkan bahwa Kota Payakumbuh
memiliki PDRB perkapita tertinggi dan Kabupaten Padang Pariaman memiliki
PDRB perkapita terendah pada tahun 2019. Dilihat dari tabel 3 tersebut laju
pertumbuhan PDRB ADHK 2010 menurut kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Barat dari tahun 2012-2021 menunjukkan angka yang rata-rata naik dan laju
pertumbuhan terendah yaitu ditahun 2020. Meskipun perkembangan PDRB
menurun pada tahun 2020, perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

meningkat (BPS, 2020).

Melebarnya ketimpangan pendapatan yang mengiringi pertumbuhan
ekonomi merupakan hal serius yang harus diperhatikan. Sejak awal 1990-an, ada
dua hipotesis yang terkait dengan Kuznets, hipotesis kurva U terbalik dan Kurva
Kuznets Lingkungan (EKC) yang telah digunakan untuk mengeksplorasi
kemungkinan hubungan (antara pertumbuhan dan redistribusi pendapatan, dan

antara pertumbuhan dan lingkungan).

Hipotesis Kuznets pertama kali diterbitkan dalam artikel Kuznets tentang
hubungan antara pendapatan perkapita dan ketimpangan pendapatan, bahwa
ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, ketimpangan pendapatan meningkat
terlebih dahulu dan memuncak pada ketimpangan. Kurva berbentuk U Terbalik
yaitu Teori Kuznets didasarkan pada pengamatan sejumlah negara maju dan

terbelakang, sehingga selama periode waktu tertentu, wilayah/negara yang



berbeda dapat diperlakukan dengan cara yang berbeda menggunakan data agregat

baru untuk pengujian hipotesis.

Sumatera Barat adalah salah satu Provinsi dengan tingkat pertumbuhan
ekonomi tertinggi di Indonesia. Namun, situasi ini tidak serta mencerminkan
kesejahteraan Sumatera Barat secara keseluruhan. Hal ini tercermin dari
perbedaan nilai PDRB dan tingkat PDRB antar daerah yang dapat mempengaruhi
perbedaan kesejahteraan daerah, pada akhirnya menimbulkan ketimpangan antar
daerah dan menghambat pembangunan ekonomi daerah. Ketimpangan hanya pada
awal proses pembangunan, dan ketimpangan menurun ketika sudah mencapai
puncaknya. Berdasarkan hipotesis Kuznets tersebut, perlu dibuktikan apakah

hipotesis Kuznets tentang kurva U terbalik berlaku di Sumatera Barat.

Sehingga diperlukan adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui tingkat
ketimpangan yang terjadi antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat selama
tahun 2012-2021 serta pembuktian berlaku tidaknya hipotesis kuznets “Kurva U

Terbalik” di Provinsi Sumatera Barat selama tahun penelitian tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka judul dalam penelitian ini adalah
“Analisis Hipotesis Kuznets Pada Pertumbuhan Ekonomi dan Disparitas

Pendapatan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut :
1. Perbedaan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) antar
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat
2. Perbedaan nilai laju pertumbuhan ekonomi antar kabupaten/kota di Provinsi
Sumatera Barat
3. Tingginya tingkat disparitas pendapatan antar kabupaten/kota Provinsi

Sumatera Barat

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka masalah
dibatasi sebagai berikut :
1. Ruang lingkup permasalahan hanya berfokus pada nilai PDRB, pertumbuhan
ekonomi dan disparitas pendapatan antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Barat

2. Penelitian ini dibatasi hanya pada tahun 2012 sampai tahun 2021

D. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas yaitu :
1. Seberapa besar tingkat disparitas pendapatan kabupaten/kota di Provinsi

Sumatera Barat?
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2. Apakah terjadi korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan disparitas pendapatan
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat?
3. Apakah hipotesis Kuznets (kurva U terbalik) berlaku di Provinsi Sumatera

Barat?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui :
1. Besarnya tingkat disparitas pendapatan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Barat
2. Korelasi antara pertumbuhan ekonomi dan disparitas pendapatan
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat
3. Berlaku tidaknya hipotesis Kuznets (kurva U terbalik) antar kabupaten/kota di

Provinsi Sumatera Barat

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan dan melengkapi referensi
pengetahuan tentang sektor ekonomi sehingga dengan hal ini pertumbuhan

ekonomi dan penelitian lainnya dapat dicapai untuk referensi serupa.
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Manfaat Praktis

Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi pemerintah
Provinsi Sumatera Barat dalam rangka perencanaan kebijakan program
pembangunan ekonomi selanjutnya terkhusus dalam menghadapi situasi
lainnya.

Bagi penulis

Penelitian ini digunakan sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan pada program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi di
Universitas Negeri Padang.

Bagi Pembaca

Sebagai bahan informasi dan referensi bagi yang melakukan penelitian
terkait di area penelitian yang sama di masa depan serta memberikan
tambahan pengetahuan dalam rangka meningkatkan pemahaman pada
masalah-masalah pembangunan ekonomi yang ada di Provinsi Sumatera

Barat.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
a. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Menurut (Tarigan, 2004) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
merupakan statistik yang mengukur besar kecilnya perekonomian suatu
wilayah. Ini adalah agregat nilai tambah bruto dari semua unit produsen
penduduk di suatu wilayah. PDRB mengukur nilai moneter dari produk dan
layanan akhir, seperti pembelian pengguna akhir yang dilakukan selama
periode waktu tertentu (seperti kuartal atau tahun) di negara tertentu. Ini
memperhitungkan semua emisi yang dihasilkan di negara.

PDRB memungkinkan pembuat kebijakan dan bank sentral untuk
menilai apakah ekonomi menyusut atau berkembang. Para ekonom
menganalisis dampak variabel seperti kebijakan moneter dan fiskal pada
sektor korporasi serta manfaat ekonomi dan pajak dan rencana pengeluaran.

Menurut (Tarigan, 2004) perhitungan awal produk domestik bruto
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu langsung dan tidak langsung
(alokasi) yaitu :

1. Metode perhitungan langsung
Pendekatan komputasi langsung adalah perhitungan yang
menggambarkan situasi suatu wilayah dengan menggunakan data spasial

dan data tulisan tangan yang diambil dari sumber daya spasial. Ada tiga
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